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ABSTRACT 

Lora Pragusti Miza. 2016. “Development Essay Assessment Based on 
Scaffolding Problem Solving Model to Improve 
Student’s Problem Solving Ability in Physics 
Learning Senior High School Grade X”. Thesis. 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences. 
Padang State University. 

 

Low at problem solving ability of students because students difficult to 
understand and analyze problems that given by learning physics. Students unusual 
to ask to teachers so that students difficult on problem solving process and have 
impact to learning outcomes. Therefore necessary assessment to improve problem 
solving ability of students. One form of assessment was developed as a solution is 
essay assessment. This research aims to develop essay assessment based 
scaffolding problem solving model to improve problem-solving ability of students 
in learning physics class X SMA with valid, practical and effective criteria. 

Type of research is research and development by using the 4-D model 
consist of define, design, development and disseminate phase. Data of this 
research is data of analysis, validation, practicality and efectiveness. Instrument 
research is consist of validation sheet, practicality sheet, essay question, attitude 
sheet and skills sheet. Technique of data analysis is descriptive percentage. 

The results of define phase was the instructional objectives. The results of 
design phase was obtained draft design of essay assessment. The results of 
development phase show that result validity test of essays assessment in category 
very valid with percentage average value is 88.16%, the validity of the RPP with a 
percentage average value is 88.63% and the validity of votes with a percentage 
average value 88.56%. The test results of practicalities show that essay 
assessment in category very practical with percentage average value of the 
observation RPP is 84.26%, the results questionnaire responses percentage of 
teachers with average value is 88.75% and questionnaire responses of students 
with percentage average value is 85.57%. The results of effectiveness obtained 
from assessment of attitude with average value is 86.93, assessment of knowledge 
with average value is 82.36 and skills assessment with average value is 83.55. The 
result of disseminate phase obtained from assessment of attitude with average 
value is 85.4, knowledge assessment with average value is 82.46 and skills 
assessment with average value is 84.33. The result of this research is essay 
assessment based scaffolding problem solving model to improve problem-solving 
ability of students in physics learning class X SMA with very valid, very practice 
and effective criteria. 
 
Keyword: essay assessment, physics learning, problem-solving ability, scaffolding 

problem solving. 
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ABSTRAK 

Lora Pragusti Miza. 2016. Pengembangan Essay Assessment Berbasis Model 
Scaffolding Problem Solving untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 
dalam Pembelajaran Fisika Kelas X SMA. Tesis. 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 
Universitas Negeri Padang. 

 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik disebabkan 

peserta didik kesulitan memahami dan menganalisis permasalahan yang diberikan 
dalam pembelajaran Fisika. Peserta didik kurang berkeinginan untuk meminta 
bantuan kepada guru sehingga kesulitan dalam proses pemecahan masalah dan 
berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu diperlukan assessment 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah satu 
bentuk assessment yang dikembangkan sebagai solusi berupa essay assessment. 
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan essay assessment berbasis model 
scaffolding problem solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dalam pembelajaran fisika kelas X SMA dengan kriteria 
valid, praktis dan efektif.  

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and 
development) menggunakan model 4D yang terdiri dari tahap define, design, 
development dan disseminate. Data penelitian berupa data analisis, validasi, 
praktikalitas dan efektifitas. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi, 
lembar praktikalitas, soal essay, lembar penilaian sikap dan keterampilan. Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif presentase. 

Hasil tahap define berupa rumusan tujuan instruksional. Hasil tahap design 
berupa rancangan essay assessment. Hasil tahap development menunjukkan 
bahwa hasil uji validitas essay assessment yang dikembangkan pada kategori 
sangat valid dengan persentase nilai rata-rata 88,16%, validitas RPP dengan 
persentase nilai rata-rata 88,63% dan validitas penilaian dengan persentase nilai 
rata-rata 88,56%. Hasil uji praktikalitas essay assessment yang dikembangkan 
pada kategori sangat praktis dengan persentase nilai rata-rata hasil observasi 
keterlaksanaan RPP sebesar 84,26%, hasil angket respon guru dengan persentase 
nilai rata-rata 88,75% dan hasil angket respon peserta didik dengan persentase 
nilai rata-rata 85,57%. Hasil uji efektifitas diperoleh dari penilaian sikap dengan 
nilai rata-rata 86,93, penilaian pengetahuan dengan nilai rata-rata 82,36 dan 
penilaian keterampilan dengan nilai rata-rata 83,55. Hasil tahap disseminate 
diperoleh dari penilaian sikap dengan nilai rata-rata 85,4, penilaian pengetahuan 
dengan nilai rata-rata 82,46 dan penilaian keterampilan dengan nilai rata-rata 
84,33. Penelitian ini menghasilkan essay assessment berbasis model scaffolding 
problem solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik dalam pembelajaran fisika kelas X SMA dengan kriteria sangat valid, sangat 
praktis dan efektif.  
Kata kunci: essay assessment, kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran 

fisika, scaffolding problem solving.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu program utama setiap negara untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan berfungsi untuk 

menjaga eksistensi diri antar bangsa. Oleh karena itu, setiap negara memposisikan 

pendidikan sebagai dasar meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

kualitas kehidupan bangsa. 

Mengingat pentingnya pendidikan untuk meningkatkan kualitas suatu 

bangsa maka bangsa Indonesia menempatkan aspek pendidikan dalam Undang 

Undang Dasar Negara. Tujuan pendidikan nasional yang dicantumkan dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia dan mampu bersaing di tingkat 

Internasional. Tujuan ini mencerminkan semua elemen terkait dalam proses 

pendidikan diharapkan mengambil peran aktif sesuai dengan kompetensi masing-

masing. 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Undang-

undang tersebut menjadi landasan yang harus digunakan dalam mengembangkan



2 
 

 

pendidikan di Indonesia. 

Berbagai mata pelajaran dipelajari oleh peserta didik di kelas salah satunya 

adalah mata pelajaran Fisika. Fisika merupakan bagian dari ilmu sains (IPA) yang 

mempelajari tentang gejala-gejala alam yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Fisika lahir dan berkembang melalui langkah-langkah ilmiah yang diarahkan 

pada proses penemuan sehingga peserta didik mampu memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai alam sekitar. Penyelidikan secara ilmiah dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah berkaitan 

dengan fenomena alam sekitar dan dapat menjadikan peserta didik lebih aktif, 

kreatif, dan mandiri serta proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student center) sehingga pengalaman belajar peserta didik berkembang. 

Pengalaman belajar tersebut dapat digunakan untuk menguasai kompetensi yang 

diperlukan dalam mempersiapkan kehidupan masa depan. 

Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam bidang pendidikan untuk 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas, salah satunya adalah penyempurnaan 

kurikulum secara berkelanjutan. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah 

kurikulum 2013 sebagai penyempurnaan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP). Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, dan inovatif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Tujuan ini mendukung 

tujuan dari pendidikan nasional dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Peserta didik cerdas dalam segi 
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agama, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan dalam keempat 

Kompetensi Inti (KI) pada kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia 

yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini dan 

membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. 

Kurikulum 2013 dirancang dengan mengembangkan keseimbangan antara 

pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 

dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik yang dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran. Selain penyempurnaan kurikulum, pemerintah juga berusaha 

meningkatkan keahlian dan kinerja guru melalui program sertifikasi guru dan 

program Pendidikan Profesi Guru (PPG) bagi calon guru. Program peningkatan 

keahlian guru diharapkan dapat menjadikan guru-guru di Indonesia semakin 

profesional di bidangnya serta dapat melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

Guru tidak hanya melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

tetapi juga pada penilaian pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas ketercapaian kompetensi lulusan. Penilaian terhadap peserta didik 

dalam pembelajaran fisika dilaksanakan dengan menggunakan teknik dan 

instrumen yang mengacu pada Kurikulum 2013 yaitu dengan menerapkan 

penilaian autentik (authentic assessment). Penilaian autentik pada kurikulum 2013 

mencakup semua kegiatan pembelajaran sehingga dapat dilakukan melalui 

assessment pembelajaran. Assessment menurut Stiggins merupakan penilaian 

proses kemajuan belajar peserta didik melalui pengumpulan informasi yang dapat 
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digunakan untuk mengambil keputusan mengenai peserta didik. Salah satu bentuk 

assessment yang dapat digunakan untuk penilaian tertulis dalam pembelajaran 

adalah essay assessment. Essay assessment dapat digunakan untuk melatih peserta 

didik membangun pemahamannya sendiri dan mampu memecahkan persoalan 

yang ditemuinya dalam pembelajaran. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 

diperlukan oleh peserta didik dalam pembelajaran Fisika karena mata pelajaran 

Fisika berkaitan dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitar yang 

membutuhkan proses pemecahan masalah dalam penyelesaiannya. Selain itu 

kemampuan pemecahan masalah juga sangat diperlukan dalam kegiatan 

penyelesaian soal-soal secara matematis. Peserta didik akan memiliki kompetensi 

belajar Fisika yang bagus jika mampu memahami dan memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi Fisika dengan baik. Namun kenyataan di lapangan 

belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Fisika di SMA Negeri 2 Painan diperoleh informasi bahwa pada aspek 

pengetahuan guru sudah menggunakan soal berupa pilihan ganda dan essay dalam 

kegiatan pembelajaran namun belum mengacu pada penilaian proses yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013. Penilaian proses berupa pemberian soal latihan 

dilaksanakan setelah penyampaian seluruh materi pelajaran sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai pada pertemuan tersebut, namun terkadang pemberian soal 

latihan tidak dilaksanakan terkendala waktu dan belum selesainya penyampaian 

materi pelajaran. 
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Selain wawancara dengan guru, juga dilakukan observasi pada peserta 

didik kelas X MIPA 5 di SMA Negeri 2 Painan dengan memberikan angket 

peserta didik. Angket peserta didik berisikan pernyataan-pernyataan untuk 

mengetahui minat, sikap ilmiah, motivasi, gaya belajar, kemampuan berpikir dan 

kemampuan awal peserta didik. Pernyataan pada bagian kemampuan berpikir 

difokuskan pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal essay agar 

diperoleh data untuk mendukung pernyataan guru pada kegiatan wawancara. Hasil 

analisis peserta didik dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Hasil Analisis Peserta Didik 

 
Gambar 1 menyajikan persentase nilai dari analisis peserta didik pada aspek 

minat, sikap ilmiah, motivasi, gaya belajar, kemampuan berpikir dan kemampuan 

awal peserta didik. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa hasil terendah 

berada pada aspek kemampuan berpikir peserta didik. Kemampuan berpikir 

diarahkan pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada 
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soal. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih dikategorikan 

cukup namun berada pada batas bawah kategori tersebut. Hasil rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diperoleh melalui analisis 

peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Peserta Didik pada Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 2 diperoleh informasi bahwa persentase 

nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X MIPA 5 

adalah 56,75%. Rincian dari kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

transformasi dengan persentase nilai rata-rata 50,21%, kemampuan menjawab 

dengan persentase nilai rata-rata 57,50%, kemampuan interpretasi dengan 

persentase nilai rata-rata 55,42% dan kemampuan verifikasi dengan persentase 

nilai rata-rata 63,89%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam kegiatan pemecahan masalah pada 
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keempat proses terutama pada proses transformasi. Proses transformasi 

merupakan proses awal yang harus ditempuh peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan secara sistematis.  

Keadaan tersebut diperkuat oleh pernyataan Guru mata pelajaran Fisika 

pada kegiatan wawancara bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal. Ketika diberikan sebuah permasalahan dalam bentuk 

soal, peserta didik kebingungan memahami maksud soal, menemukan cara 

penyelesaian soal serta persamaan yang digunakan untuk soal tersebut. Adanya 

kesulitan yang dialami oleh peserta didik, guru berusaha memberikan bantuan 

kepada peserta didik, namun bantuan diberikan hanya kepada peserta didik yang 

meminta bantuan saja ketika mengalami kesulitan.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah berdampak pada kompetensi 

belajar peserta didik dan banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai di 

bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Persentase ketuntasan hasil ujian 

mid semester 1 peserta didik pada aspek pengetahuan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Nilai Mid Kelas X Semester 1 

Kelas  KKM Jumlah Peserta Didik Persentase 
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

X MIPA 4 78 13 22 37,14% 62,86% 
X MIPA 5 78 16 20 41,18% 58,82% 

Sumber : Guru Fisika SMA Negeri 2 Painan 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada kedua kelas persentase 

ketuntasan materi peserta didik lebih kecil dibandingkan persentase 

ketidaktuntasan. Keadaan ini menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik 

yang bermasalah dengan kegiatan pemecahan masalah. Kondisi tersebut sangat 
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memungkinkan perlunya dikembangkan assessment. Pengembangan assessment 

sangat cocok dengan kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran pada 

prosesnya. 

Salah satu assessment yang dapat membantu peserta didik dalam kegiatan 

pemecahan masalah adalah essay assessment. Stiggins (1994: 92) mengemukakan 

bahwa, “essay assessment represent an excellent way to assess student reasoning 

and prolem solving”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan essay assessment, guru bisa mendapatkan informasi perkembangan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Soal-soal yang digunakan dalam 

essay assessment berbentuk soal essay. 

Pertimbangan dalam pemilihan soal essay karena penyelesaian soal essay 

membutuhkan analisa yang dilakukan oleh peserta didik. Selain itu, 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dipantau 

dalam mengerjakan soal essay. Pemilihan soal-soal essay yang akan digunakan 

dalam essay assessment mempertimbangkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah, mulai dari soal yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah tingkat rendah sampai dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat 

tinggi.  

Pelaksanaan essay assessment dalam kegiatan pembelajaran untuk proses 

pemecahan masalah perlu didukung model pembelajaran yang memiliki tahapan 

kegiatan pemecahan masalah. Peserta didik yang berada di sebuah kelas biasanya 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi akan mudah dalam 
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menyelesaikan berbagai bentuk soal essay termasuk soal essay dengan tingkat 

kesulitan tinggi. Sementara itu, peserta didik dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang rendah atau sedang akan mengalami kesulitan sehingga perlu 

diberikan bantuan secara bertahap untuk menyelesaikan soal. Guru berperan 

dalam memberikan bantuan hingga peserta didik mampu menyelesaikan soal 

dengan baik secara mandiri dan mengurangi bantuan secara bertahap saat peserta 

didik sudah mampu menyelesaikan soal.  

Model pembelajaran yang cocok digunakan adalah model scaffolding 

problem solving. Scaffolding memiliki arti memberikan kepada peserta didik 

sejumlah bantuan secara bertahap pada awal pembelajaran, selanjutnya bantuan 

dikurangi secara bertahap segera setelah peserta didik mampu mengerjakan 

sendiri. Guru juga memberikan bantuan kepada peserta didik dalam model 

pembelajaran lainnya, namun pada model scaffolding problem solving lebih 

difokuskan pada tiap-tiap tahapan kegiatan pemecahan masalah. Bantuan yang 

diberikan oleh guru dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan 

masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan peserta didik mandiri dalam 

memecahkan masalah. Pada model scaffolding problem solving, bantuan 

diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan 

dikurangi secara bertahap setelah peserta didik mulai mampu melaksanakan 

kegiatan pemecahan masalah secara mandiri. Pengurangan bantuan dari guru 

dilakukan setelah kemampuan pemecahan masalah peserta didik terlihat 

mengalami peningkatan pada setiap proses pemecahan masalah. 
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Model scaffolding problem solving mampu merangsang pemikiran ilmiah 

peserta didik. Tahapan dimulai dengan mengidentifikasi masalah, eksplorasi, 

rekonstruksi, komunikasi dan refleksi, sehingga peserta didik dapat mengatasi 

masalah sesuai dengan proses saintifik. Berdasarkan pemikiran ini dilakukan 

pengembangan essay assessment menggunakan model scaffolding problem 

solving dalam bentuk penelitian dengan judul: “Pengembangan Essay Assessment 

Berbasis Model Scaffolding Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika Kelas X SMA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dikemukakan rumusan masalah pada 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan essay assessment berbasis model scaffolding 

problem solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dalam pembelajaran fisika kelas X SMA dengan kriteria valid, praktis 

dan efektif? 

2. Bagaimana penyebaran essay assessment berbasis model scaffolding problem 

solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dalam pembelajaran fisika kelas X SMA dengan kriteria efektif? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian sebagai berikut: 
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1. Mengembangkan essay assessment berbasis model scaffolding problem solving 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran fisika kelas X SMA dengan kriteria valid, praktis dan efektif. 

2. Menyebarkan essay assessment berbasis model scaffolding problem solving 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran fisika kelas X SMA dengan kriteria efektif.  

D. Spesifikasi Produk 

Penelitian diharapkan dapat menghasilkan produk berupa essay 

assessment berbasis model scaffolding problem solving yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan sebagai berikut : 

1. Essay assessment yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 yang 

memuat pendekatan saintifik.  

2. Essay assessment yang dikembangkan dalam pembelajaran berbasis model 

scaffolding problem solving. 

3. Soal essay yang digunakan sebagai alat ukur menyajikan masalah yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

4. Pengembangan Essay assessment difokuskan pada efektifitas kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

E. Pentingnya Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diketahui 

bahwa pengembangan essay assessment berbasis model scaffolding problem 
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solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

pembelajaran Fisika penting dilakukan karena memiliki beberapa manfaat antara 

lain : 

1. Bagi peneliti bermanfaat untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi diri 

dalam menulis karya ilmiah. 

2. Bagi peserta didik bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran fisika. 

3. Bagi guru bermanfaat sebagai alternatif assessment yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

4. Bagi kepala sekolah bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik di sekolah yang dipimpinnya 

sehingga kepala sekolah dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran agar 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik meningkat. 

5. Bagi peneliti lain bermanfaat sebagai acuan dan bahan untuk menambah 

wawasan dalam mengembangkan essay assessment dan mendorong 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut guna memperbaharui mutu pendidikan.   

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penilaian pada aspek pengetahuan yang dilakukan belum mengacu pada 

penilaian proses yang sesuai dengan kurikulum 2013 sehingga perlu dilakukan 

pengembangan pada penilaian. Selain itu rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran berdampak pada kompetensi peserta didik. Salah satu 
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cara yang dapat dilakukan guru dengan melakukan pengumpulan informasi 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik selama 

pembelajaran melalui pemberian soal berbentuk essay yang dinamakan essay 

assessement. Essay assessment yang digunakan dalam proses pembelajaran perlu 

dikembangkan berbasis model pembelajaran yang dapat menuntun peserta didik 

melakukan kegiatan pemecahan masalah melalui soal essay. Salah satu model 

yang dapat digunakan adalah model scaffolding problem solving. Pengembangan 

essay assessment berbasis model scaffolding problem solving diasumsikan dapat 

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

Keterbatasan kemampuan peneliti menyebabkan perlunya dilakukan 

pembatasan pada penelitian agar hasil pengembangan lebih optimal dan tercapai 

sasaran yang diinginkan. Penelitian pengembangan essay assessment dibatasi 

pada penggunaan model scaffolding problem solving dengan materi suhu dan 

kalor pada KD 3.8 yaitu menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari. Selain itu pada tahap disseminate dilakukan penyebaran 

essay assessment melalui adopsi oleh guru Fisika lainnya di sekolah yang sama. 

G.  Definisi Istilah 

Beberapa definisi istilah yang ada dalam penelitian ini perlu dijelaskan 

agar aspek-aspek yang diamati dalam penelitian ini mudah dipahami, yaitu: 

1. Essay assessment merupakan pengumpulan informasi tentang proses 

pembelajaran peserta didik dengan menggunakan alat ukur berbetuk soal essay 

(uraian). 
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2. Scaffolding adalah pengendalian komponen tugas yang berada di luar 

kemampuan peserta didik oleh orang dewasa atau orang yang memiliki 

kemampuan yang lebih dari peserta didik tersebut. Pengendalian yang 

dimaksudkan berupa bantuan secara bertahap-tahap pada awal pembelajaran, 

selanjutnya bantuan dikurangi secara bertahap segera setelah peserta didik 

mampu mengerjakan sendiri tugas yang diberikan. 

3. Model scaffolding problem solving adalah suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan proses pemecahan masalah dimana peserta didik mencapai 

tujuan dengan pemberian bantuan dan arahan guru secara bertahap. 

4. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan keandalan dan kesahihan 

produk yang dihasilkan. 

5. Praktikalitas adalah keterlaksanaan dan keterpakaian produk dalam 

pembelajaran, yang mengacu pada kondisi dimana guru dan peserta didik dapat 

menggunakan produk yang dikembangkan dengan mudah. 

6. Efektifitas adalah tingkat ketercapaian atau keberhasilan penggunaan produk 

dalam pembelajaran Fisika. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal ini mengikuti aturan penulisan penelitian 

pengembangan pada buku panduan penulisan tesis Program Pascasarjana yang 

diterbit kan oleh Universitas Negeri Padang pada tahun 2014 meliputi : 

1. Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk, pentingnya pengembangan, 

asumsi dan keterbatasan pengembangan, dan definisi istilah. 



15 
 

 

2. Bab II merupakan kajian pustaka meliputi kajian teori, penelitian relevan dan 

kerangka berpikir.  

3. Bab III merupakan metode penelitian meliputi jenis penelitian, model 

pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, subjek uji coba, 

jenis data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data. 

4. Bab IV merupakan hasi penelitian dan pembahasan yang terdiri dari paparan 

hasil penelitian dan pembahasan. 

5. Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan, implikasi dan saran. 

 

 



 
 

 121   
 

BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan essay assessment dimulai dengan melakukan analisis terhadap 

kebutuhan pengembangan yang menghasilkan tujuan instruksional. Tujuan 

instruksional digunakan untuk membuat kisi-kisi dalam perancangan essay 

assessment. Soal yang dihasilkan dari kisi-kisi digunakan sebagai soal dalam 

essay assessment. Proses perancangan produk dilakukan hingga produk 

memiliki tampilan yang baik dan memuat seluruh spesifikasi produk. 

Rancangan essay assessment divalidasi oleh beberapa dosen dan guru 

menghasilkan essay assessment yang sangat valid. Essay assessment diujicoba 

untuk mengetahui kepraktisan penggunaan dan efektivitas dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Hasil pengembangan essay assessment 

menunjukkan bahwa essay assessment berbasis model scaffolding problem 

solving yang dikembangkan memiliki kriteria sangat valid, sangat praktis dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dalam pembelajaran fisika kelas X SMA. 

2. Penyebaran dilakukan melalui proses adopsi oleh guru mata pelajaran untuk 

mengetahui efektivitas essay assessment. Penyebaran essay assessment 

berbasis model scaffolding problem solving memiliki kriteria efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 
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pembelajaran Fisika kelas X SMA. 

B. Implikasi 

Pengembangan essay assessment berbasis model scaffolding problem solving 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat juga 

dilakukan oleh guru pada mata pelajaran lainnya yang bisa menyajikan 

permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran. Pengembangan ini juga dapat 

dilakukan oleh mahasiswa yang menggeluti bidang pendidikan. Namun model 

pembelajaran yang akan digunakan perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tujuan akhir yang ingin dicapai sehingga penggunaan essay assessment lebih 

bermakna dalam pembelajaran. 

C. Saran 

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Tahap penyebaran hendaknya dilaksanakan juga di sekolah yang berbeda 

dengan sekolah tempat uji coba untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan produk essay assessment 

berbasis model scaffolding problem solving diharapkan pelaksanaannya secara 

berkelanjutan untuk memperoleh hasil perkembangan kemampuan peserta 

didik yang lebih baik. 
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